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Abstrak 
Kompensasi pada dasarnya dilakukan dalam upaya 
mendorong karyawan agar lebih berkomitmen kepada 
perusahaan dan diharapkan membawa dampak positif yaitu 
tercapainya tujuan makro maupun tujuan mikro organisasi 
perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan kompensasi dengan komitmen organisasi pada 
karyawan organik seksi administrasi di PT. Kereta Api DAOP 
IX Jember. 
 Metode penelitian, menggunakan metode penelitian asosiatif 
dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel 
menggunakan metode proporsional random sampling, dengan 
jumlah responden sebanyak tiga puluh orang, tehnik 
pengumpulan data terdiri atas tehnik pengumpulan data primer 
(observasi, wawancara, dan kuisioner) dan tehnik pengumpulan 
data sekunder (dokumentasi dan studi pustaka). Tehnik analisis 
data mempergunakan uji Product Moment dengan uji 
signifikansi menggunakan uji hipotesis ttest. Hasil perhitungan 
koefisien korelasi sebesar 0.6906 dengan hasil uji t sebesar 
5.0525 yang jika dibandingkan dengan harga t tabel untuk taraf 
kepercayaan 95% dan taraf kesalahan 5% uji dua pihak dk = n2 
= 28, diperoleh harga t tabel 2.048. secara praktis r hitung 
(0.6906) lebih besar dari r tabel (0.361)  ini berarti bahwa 
korelasi diatas memiliki makna yang cukup berarti atau 
signifikan.hasil ini menunjukkan adanya hubungan antara 
kompensasi tidak langsung dengan komitmen organisasi. Tehnik 
penarikan kesimpulkan secara deduksi. 
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Hasil yang dicapai adalah terjadi hubungan searah positif 
yang kuat antara kompensasi tidak langsung dengan komitmen 
organisasi, kompensasi tidak langsung menentukan secara 
positif dan searah terhadap komitmen organisasi. 
 
Kata Kunci : Hubungan Kompensasi dan Komitmen Organisasi 
 
PENDAHULUAN 
 Pembangunan suatu bangsa memerlukan aset 
pokok yang disebut sumber daya, baik sumber daya alam 
maupun sumber daya manusia. Kedua sumber daya 
tersebut sangat penting dalam menentukan keberhasilan 
suatu pembangunan bangsa. Diantara  dua aset pokok ini, 
sumber daya manusia lebih penting daripada sumber 
daya alam, karena bagaimanapun melimpahnya sumber 
daya alam, tanpa adanya kemampuan sumber daya 
manusia untuk mengolahnya maka akan siasia saja.  
Keberhasilan aktivitas suatu perusahaan dalam 
operasionalnya untuk mencapai tujuan yang diharap-
kannya, juga tergantung pada kualitas sumber daya 
manusia yang merupakan faktor yang paling dominan 
bagi perusahaan. Sampai saat ini tenaga kerja memegang 
peranan penting dalam suatu perusahaan, sebab belum 
ada perusahaan dengan sarana dan prasarana yang 
canggih akan maju dan berkembang tanpa ditunjang oleh 
kemampuan karyawannya. 
PT. Kereta Api  (PERSERO) Cabang Jember sebagai 
salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
mempunyai misi  dan visi memberikan pelayanan prima 
kepada para pesertanya  melalui jaring kerja yang tersebar 
luas harus didukung oleh sumber daya manusia yang 
profesional. Sumber daya manusia memegang peranan 
penting serta mendapat perhatian dan pengkajian yang 
mendalam. Karena bagaimanapun juga manusialah yang 
pada akhirnya menentukan dan memprediksi ke-
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berhasilan atau kegagalan suatu kebijaksanaan, strategi 
maupun langkahlangkah kegiatan operasional yang siap 
dilaksanakan  
 PT. Kereta Api (PERSERO) Cabang Jember harus 
memberikan kompensasi yang memuaskan sesuai hara-
pan karyawan. Kompensasi sebagai salah satu indikator 
kepuasan dalam bekerja sulit ditafsir karena pandangan-
pandangan karyawan mengenai uang atau imbalan lang-
sung nampaknya sangat subyektif tetapi pada dasarnya 
adanya ketidak adilan dalam memberikan upah maupun 
gaji merupakan sumber ketidakpuasan karyawan pada 
kompensasi yang pada akhirnya bias menimbulkan per-
selisihan serta rendahnya semangat kerja karyawan. Kom-
pensasi penting bagi karyawan sebagai individu karena 
besarnya mencerminkan ukuran nilai karya mereka 
diantar karyawan itu sendiri, keluarga, dan masyarakat 
serta program kompensasi yang dibuat oleh perusahaan 
harus mencerminkan usaha perusahaan untuk memper-
tahankan sumber daya manusia atau dengan kata lain 
agar karyawan mempunyai loyalitas dan komitmen pada 
perusahaan. 
Komitmen organisasi secara umum dipahami se-
bagai suatu ikatan kejiwaan individu terhadap organisasi 
termasuk keterlibatan kerja, kesetiaan dan perasaan per-
caya terhadap nilainilai organisasi. Komitmen organisasi 
bukan hanya sekedar  kesetiaan terhadap organisasi tetapi 
komitmen organisasi adalah lebih sebagai suatu proses 
yang berjalan dimana para karyawan mengekspresikan 
kepedulian mereka terhadap organisasi. 
Disisi lain faktor utama kepuasan kerja karyawan 
adalah kompensasi yang sesuai dengan harapan kar-
yawan. Oleh karenanya adanya ketidakpuasan karyawan 
terhadap kompensasi yang diterima dapat menimbulkan 
perilaku negatif karyawan terhadap perusahaan dan 
dampak job involvement yang bisa dilihat dari menurun-
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nya komitmen yang pada akhirnya akan menurunkan 
prestasi kerjanya. Bagaimanakah hal tersebut tergambar  
dan dapat dijelaskan? Disinilah penulis tertarik dan me-
rasa perlu menganalisis dan mengungkapkan kenyataan 
hubungan kompensasi dengan komitmen organisasi 




Penelitian ini adalah suatu jenis penelitian dengan 
menggunakan metode penelitian asosiatif dengan pen-
dekatan kuantitatif.  Menurut Sugiyono (2000:11), Pene-
litian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Menurut Creswell, dalam Alsa (2003:13) bahwa: Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka 
yang datanya berujud bilangan, yang dianalisis dengan 
menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau 
hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk 
melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu 
mempengaruhi variabel yang lain. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengajukan masalah adakah 
hubungan kompensasi tidak langsung dengan komitmen 
organisasi pada karyawan organik seksi administrasi di 
perseroan terbatas (PT) Kereta Api (Persero) DAOP IX 
Jember. Pemberian kompensasi tidak langsung yang 
diberikan oleh PT. Kereta Api DAOP IX Jember yang 
berupa gaji, tunjangan, asuransi, penghargaan, promosi 
dan cuti, diharapkan dengan kompensasi yang baik, 
karyawan organik seksi administrasi dapat berpartisipasi 
secara aktif untuk memajukan perusahaan dimana mereka 
bekerja. 
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Pemberian kompensasi tidak langsung yang terdapat 
pada PT. Kereta Api DAOP IX Jember yang meliputi gaji, 
tunjangan, asuransi, penghargaan, promosi dan cuti. 
Sesuai dengan kondisi PT. Kereta Api DAOP IX Jember, 
maka untuk menjawab permasalahan pada penelitian ini 
peneliti mempergunakan 2 (dua) variabel, yakni variabel 
kompensasi tidak langsung sebagai variabel bebas (X) dan 
variabel komitmen organisasi sebagai variabel terikat (Y). 
Adapun setiap variabel memeiliki indikatorindikator. 
Variabel kompensasi tidak langsung (X) terdiri atas 3 
(tiga) indikator yakni : 1) kompensasi material terdiri atas 
3 (tiga) item (pemberian gaji, tunjangan dan asuransi); 2) 
kompensasi sosial terdiri atas 3 (tiga) item (penghargaan 
atas prestasi, promosi kenaikan jabatan dan peluang yang 
sama bagi golongan rendah untuk promosi); 3) 
kompensasi aktivitas terdiri dari 2 (dua) item (tugas yang 
diberikan sesuai jabatan dan pemberian cuti). Variabel 
komitmen organisasi (Y) terdiri dari 3 (tiga) indikator 
yakni : 1) kesetiaan terdiri atas 3 (tiga) item (mematuhi 
peraturan, masuk kerja dan tetap bekerja); 2) kemauan 
terdiri atas 3 (tiga) item (pekerjaan diselesaikan tepat 
waktu, kerja lembur dan bekerja lebih keras); 3) 
kebanggaan terdiri atas 2 (dua) item (citra perusahaan dan 
berkembangnya perusahaan). 
Data yang berhubungan dengan variabel kompensasi 
tidak langsung berasal dari kuosioner yang telah 
dibagikan pada karyawan organik seksi administrasi pada 
PT. Kereta Api DAOP IX Jember yang dijadikan sempel 
penelitian yakni sebanyak 30 responden dengan mem-
pergunakan sistem proporsional random sampling. Kom-
pensasi tidak langsung yang diberikan oleh PT. Kereta 
Api DAOP IX Jember kepada karyawan organik pada 
semua karyawan tetapi dalam penelitian dipilih seksi 
administrasi untuk memudahkan dalam pengambilan 
data. Data yang berhubungan dengan komitmen orga-
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nisasi berasal dari bukubuku studi pustaka yang ber-
hubungan dengan komitmen organisasi. 
Komitmen organisasi sangat ditentukan oleh petu-
karan kontribusi yang dapat diberikan oleh organisasi 
terhadap anggota dan oleh anggota terhadap organisasi 
secara eksplisit anggota merupakan penentu utama 
komitmen, dengan mempertimbangkan keuntungan dan 
kerugian dalam proses pertukaran tersebut. Jadi semakin 
besar kesesuaian pertukaran tersebut yang didasari 
pandangan anggota maka makin besar pula komitmen 
mereka terhadap organisasi. Bila perusahaan mampu 
memberikan kompensasi kepada karyawannya, maka 
komitmen karyawan terhadap persusahaan akan me-
ningkat. 
Dugaan sementara terhadap hasil penelitian di-
nyatakan dalam hipotesis Ha dan Ho. Dimana Ha menya-
takan ada hubungan anatara kompensasi tidak langsung 
dengan komitmen organisasi, dan Ho menyatakan tidak 
ada hubungan antara kompensasi tidak langsung dengan 
komitmen organisasi. Pengujian hipotesis menggunakan 
uji korelasi product moment (r) dengan t test sebagai 
berikut : jika t hitung lebih besar dari r tabel maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, dan jika t hitung lebih kecil dari r 
tabel Ha ditolak dan Ho diterima. 
Hasil koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 
0.6906. selanjutnya kebermaknaan (signifikansi) hubu-
ngan dijelaskan dari hasil analisis data harga t hitung. 
Harga t hitung telah diketahui sebesar 5.0525 yang jika 
dibandingkan dengan harga t tabel untuk taraf ke-
percayaan 95% dan taraf kesalahan 5% uji dua pihak dk = 
n2 = 28, diperoleh harga t tabel 2.048. secara praktis r 
hitung (0.6906) lebih besar dari r tabel (0.361)  ini berarti 
bahwa korelasi diatas memiliki makna yang cukup berarti 
atau signifikan. Hasil analisis data dapat diketahui bahwa 
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koefisien determinasi (r2) menunjukan nilai positif sebesar 
0.477. hal ini berarti ada hubungan searah positif yang 
kuat antara kompensasi dengan komitmen organisasi 
sebesar 47.7%, dan selebihnya yaitu sebanyak 52.3% 
determinasi dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. Artinya dari hasil penelitian karyawan menunju-
kan rasa puas atas pengelolaan kompensasi yang telah 
dilakukan oleh perusahaan berdasarkan ketentuan yang 
telah ada, dan perlakuan tersebut akan secara positif 
diikuti pula oleh peningkatan komitmen karyawan ter-
hadap organisasi sesuai imbalan yang diberikan sebagai 
wujud perhatian perusahaan terhadap karyawan yang 
membuat mereka memiliki rasa percaya diri pada 
perusahaan untuk menciptakan partisipasi karyawan 
dengan harapan demi kemajuan perusahaan. 
Kebenaran teori hasil penelitian juga dapat dilihat 
dari kondisi riil yang terjadi pada pemberian kompensasi 
tidak langsung di  PT. Kereta Api DAOP IX Jember 
dengan indikator kompensasi material, kompensasi sosial 
dan kompensasi aktifitas. Adapun kebenaran teori dari 
segnifikansi hasil penelitian dapat disajikan dalam tabel 
berikut : 
Tabel 5.1: Kategori responden untuk variabel kompensasi tidak 
langsung 
Variabel     Frekuensi            Prosentase 
Kompensasi        (%) 
Sangat tinggi  16    53.33    
Tinggi            14        46.67    
Sedang                                  0       0 
Rendah                                 0                0 
Sangat rendah                     0       0  
Jumlah                                 30                100 
Sumber: Data penelitian diolah, 2007 
Berdasarkan tabel 5.1 dapat disimpulkan bahwa 
karyawan organik seksi administrasi sangat setuju dalam 
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pemberian kompensasi tidak langsung yang diberikan 
oleh  PT. Kereta Api DAOP IX Jember. Kebenaran teori 
hasil penelitian komitmen organisasi pada karyawan 
organik seksi administrasi di PT. Kereta Api DAOP IX 
Jember dengan indikator kesetiaan, kemauan dan 
kebanggaan. Adapun kebenaran teori dari segnifikansi 
hasil penelitian dapat disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 5.2 : Kategori responden untuk variabel komitmen 
organisasi di PT. Kereta Api DAOP IX Jember 
Variabel Komitmen    Frekuensi        Prosentase (%)  
Sangat tinggi           14                46.67 
Tinggi            16        53.33  
Sedang             0           0 
Rendah            0                                      0              
Sangat rendah                     0                                           0    
Jumlah                                30           100 
Sumber: Data penelitian diolah, 2007 
 
Berdasarkan tabel 5.2 : dapat diketahui bahwa 
komitmen organisasi di PT. Kereta Api DAOP IX Jember 
menunjukkan bahwa karyawan organik seksi administrasi 
di PT. Kereta Api DAOP IX Jember sudah memiliki ko-
mitmen terhadap perusahaan. 
PT.Kereta Api DAOP IX Jember merupakan perusa-
haan milik negara dimana semua peraturan yang 
dilaksanakan adalah peraturan dari pemerintah, sudah 
sewajarnya karyawan yang berada didalamnya mengikuti 
semua peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Kompensasi tidak langsung yang diberikan oleh 
perusahaan akan menambah rasa komitmen karyawan 
agar karyawan lebih memiliki rasa percaya diri pada 
perusahaan dan untuk menciptakan partisipasi karyawan 
yang sesuai dengan harapan demi kemajuan PT. Kereta 
Api DAOP IX Jember. 
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KESIMPULAN 
Penelitian mengenai hubungan kompensasi tidak 
langsung dengan komitmen organisasi pada karyawan 
organik seksi administrasi ini mengemukakan PT. Kereta 
Api DAOP IX Jember sebagai objek penelitian. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kompensasi 
tidak langsung dengan komitmen organisasi pada 
karyawan organik seksi administrasi di PT. Kereta Api 
DAOP IX Jember. Jenis penelitian dalam penelitian ini 
adalah asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Meng-
gunakan tehnik pengambilan sampel proporsional random 
sampling dengan sampel sebesar 30 responden karyawan 
organik seksi administrasi di PT. Kereta Api DAOP IX 
Jember. Tehnik analisis yang digunakan adalah analisis 
Product Moment sebagai uji hubungan dan uji hipotesis 
menggunakan uji t. 
Berdasarkan tteoriteori yang penulis gunakan 
sebagai pedoman, dan setelah melakukan penelitian yang 
didukung datadata empiris, menghasilkan analisis uji 
korelasi Product Moment bernilai positif, dan uji hipotesis 
diperoleh t hitung lebih besar dari r tabel. Hasil penelitian 
ini membuktikan bahwa ada hubungan antara kom-
pensasi tidak langsung dengan komitmen organisasi pada 
karyawan organik seksi administrasi di PT. Kereta Api 
DAOP IX Jember. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah kompensasi menentukan secara positif dan searah 
terhadap perubahan komitmen organisasi, dan hal inilah 
yang membuat karyawan memiliki rasa percaya diri pada 
perusahaan dan menciptakan partisipasi karyawan yang 
sesuai dengan harapan demi kemajuan perusahan. Tentu 
saja hal ini tidak lepas dari  usaha perusahaan mengelola 
dengan benar kebijakan atas kompensasi yang berlaku 
pada PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember. 
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PETUNJUK PENULISAN 
A. PETUNJUK UMUM 
1. Artikel merupakan produk orisinil yang belum pernah 
terpublikasikan di media manapun. 
2. Artikel dapat berupa pemikiran konseptual atau hasil 
penelitian yang terkait dengan Kajian Keungan dan 
Perbankan Islam. 
3. Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
4. Panjang tulisan antara 15-20 halaman dengan sepasi  
ganda ukuran kuarto. 
5. Artikel diserahkan dalam bentuk print out dan disket. 
 
B. PETUNJUK KHUSUS 
1. Kerangka tulisan meliputi abstraks, kata kunci,  
pendahuluan, isi dan penutup (bila merupakan 
pemikiran konseptual), atau meliputi abstraks, kata 
kunci, pendahuluan, permasalahan, metodologi, 
pembahasan, dan penutup (bila merupakan hasil 
penelitian). 
2. Abstrak memuat kata inti permasalahan sebanyak 150-
200 kata. 
3. Kata kunci dapat berbentuk kata atau frasa. 
4. Artikel menggunakan Endnote dengan ketentuan 
sebagai berikut : Buka kurung, Nama Pengarang, koma, 
tahun terbit, titik dua, halaman, tutup kurung, dan titik. 
Contoh : (Ahmad Fauzi: 2015: 15). 
 
